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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Project Based Learning
(PJBL) terhadap peningkatan kemampuan teknik servis pendek dalam permainan bulutangkis pada
siswa kelas X SMKN 3 Karawang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
eksperimen dan desain One Group Pretest-Posttest. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 36 siswa
kelas X TK] yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen yang digunakan adalah tes
praktik (pretest-posttest) servis pendek yang dilakukan sebelum dan sesudah penerapan model
PJBL.Hasil analisis data menggunakan Pengujian Nonparametrik dengan teknik Uji Wilcoxon. Yang
menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada kemampuan servis pendek siswa, dengan nilai
rata-rata pretest sebesar 45,64 dan posttest sebesar 61,17. Nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000
(< 0,05) mengindikasikan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan posttest.
Hal ini menunjukkan bahwa model PJBL memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan
keterampilan teknik servis pendek siswa Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran Project Based Learning efektif digunakan dalam proses pembelajaran olahraga,
khususnya dalam meningkatkan kemampuan teknik dasar servis pendek pada permainan bulutangkis.
Kata Kunci: Project Based Learning (PJBL), Bulutangkis, Servis Pendek, PJOK, Keterampilan.
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PENDAHULUAN

Definisi dari Kamus Bahasa Indonesia (KBBI) kata pendidikan berasal dari kata ‘didik’
serta mendapatkan imbuhan ‘pe’ dan akhiran ‘an’, sehingga kata ini memiliki pengertian sebuah
metode, cara maupum tindakan membimbing. Pendidikan adalah kegiatan yang merupakan
proses untuk mengembangkan kemampuan dan sikap rohaniah yang meliputi aspek mental,
intelektual dan bahkan spiritual (Pelawi et al, 2020). Pendidikan merupakan kunci
terwujudnya keadilan gender dalam masyarakat karena pendidikan merupakan alat untuk
mentransfer norma-norma masyarakat, pengetahuan, dan kemampuan (Lolita et al., 2025).
Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
pembelajaran yang menyenangkan agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat
(Pristiwanti et al., 2022). Pendidikan adalah suatu upaya dengan berbagai cara agar peserta
didik mampu mengembangkkan dirinya secara aktif yang meliputi olah nalar, kecerdasan
dalam ilmu pengetahuan, mengasa mental, memiliki kekuatan spiritual, pengendalian diri,
serta mempunyai ketrampilan lainnya (Sanga & Wangdra, 2023). Pendidikan yang
diselenggarakan di masa kini akan menentukan kehidupan bangsa di masa depan, sehingga
dirasa penting untuk mencermati penyelenggaraan pendidikan yang telah berjalan
(Ekaningtyas, 2022).

Dari pemaparan diatas, dapat dipahami bahwa pendidikan merupakan suatu proses yang
bertujuan untuk membimbing dan mengembangkan kemampuan individu, baik secara mental,
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intelektual, spiritual, maupun sosial. Pendidikan dilakukan dengan sadar dan terencana untuk
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan agar peserta didik dapat mengembangkan
potensi diri, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang bermanfaat bagi dirinya dan
masyarakat. Kemudian di dalam ruang lingkup pendidikan terdapat Pendidikan Jasmani.
Pendidikan jasmani pada dasarnya merupakan satu kesatuan sistem dalam pendidikan secara
keseluruhan, yaitu untuk mengembangkan berbagai aspek salah satunya adalah kebugaran
jasmani (Panggraita et al,, 2021). Pendidikan jasmani secara umum dapat diartikan sebagai
pendidikan melalui aktivitas jasmani, permainan atau olahraga yang terpilih untuk mencapai
tujuan yang ingin dicapai (Budi, 2021). Pendidikan jasmani adalah secara formal menanamkan
pengetahuan dan nilai melalui aktivitas fisik yang mencakup pembelajaran dalam
pengembangan dan perawatan tubuh,mulai dari latihan sederhana hingga latihan yoga, senam,
dan pertunjukan dan pengelolaan permainan atletik (Mustafa, 2022).

Dalam Permendiknas No. 22 tahun 2006 menyatakan bahwa tujuan pendidikan jasmani
untuk mengembangkan aspek kebugaran jasmani, keterampilan gerak, keterampila berpikir
kritis, keterampilan sosial, penalaran, stabilitas emosional, tindakan moral dan aspek pola
hidup sehat. Memahami tujuan dari pendidikan jasmani sebagai informasi untuk mencapai
peserta didik yang sehat secara fisik, sosial, mental, dan emosional, serta mampu menerapkan
gaya hidup sehat (Mustafa, 2021). Pendidikan jasmani di sekolah memiliki peran penting dalam
mengembangkan aspek fisik dan mental siswa (Resnianti et al., 2024). Pendidikan jasmani
adalah aktivitas psikomotorik yang dilaksanakan atas dasar pengetahuan (kognitif) dan pada
saat melaksanakannya akan terjadi perilaku pribadi yang terkait dengan sikap atau afektif
(kedisiplinan, kejujuran, percaya diri) serta perilaku social (kerjasama, tolong menolong)
(Fauzi et al., 2021). Dapat diartikan bahwa tujuan pendidikan jasmani tidak hanya pada
perkembangan jasmani saja, namun aktivitas jasmani juga dijadikan sebagai alat untuk tujuan
pendidikan yakini mengembangkan manusia seutuhnya (Ismail Gani et al., 2022).

Dari definisi diatas dapat dipahami bahwa pendidikan jasmani adalah suatu proses
pendidikan yang bertujuan untuk membangun pertumbuhan dan perkembangan peserta didik
dari aspek fisik, intelektual, keterampilan gerak, dan sikap yang dilakukan melalui aktivitas
jasmani atau gerak tubuh, agar menjadi manusia yang sehat, cerdas, terampil dalam bergerak,
dan berbudi pekerti luhur, sehingga dapat berpengaruh baik mengenai kualitas hidupnya di
masa mendatang. Oleh karena itu didalam pendidikan jasmani terdapat materi pembelajaran
bulutangkis yang dimana, pembelajaran bulutangkis merupakan pembelajaran yang
menggunakan raket berbentuk bulat dengan rongga di bagian pemukulnya dan dilengkapi
gagang (Taufiq Hidayat et al., 2023). Permainan ini bisa dilakukan secara tunggal (satu lawan
satu) atau ganda (dua lawan dua). Penguasaan teknik dasar sangat penting untuk mendukung
kemampuan bermain. Salah satu teknik dasar yang harus dikuasai dalam bulutangkis ini adalah
teknik servis. Servis merupakan bagian penting yang memengaruhi jalannya permainan. Meski
terlihat sederhana, banyak siswa kesulitan menguasai teknik servis, terutama servis pendek.
Teknik ini membutuhkan ketepatan dalam mengontrol kekuatan, arah, dan posisi bola agar
jatuh di area yang sulit dijangkau lawan.

Bulutangkis dapat dikatakan sebagai salah satu kegiatan olahraga yang komprehensif
yang berperan dalam membentuk manusia, tidak hanya untuk kebugaran jasmani dan
kecintaan terhadap olahraga, tetapi juga untuk meraih cita- cita dan mengharumkan nama baik
negara. Setiap individu yang ingin mengembangkan potensi dirinya perlu dibekali dengan
keterampilan yang dibutuhkan oleh dirinya dan masyarakat, sehingga penting untuk
menciptakan lingkungan belajar melalui proses yang terencana dan introspektif. Dalam
konteks pendidikan, pendidikan perlu dipandang sebagai suatu perjalanan hidup yang dimulai
sejak masa kanak-kanak. Keberhasilan dalam bidang olahraga dipengaruhi oleh beberapa
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faktor, dan bermain bulutangkis dapat memberikan kontribusi bagi perkembangan fisik, sosial,
dan mental seorang individu, baik muda maupun tua ( Marwan, Fauzi & Hamdiana, 2020 ).

Pembelajaran bulu tangkis merupakan salah satu bentuk pendidikan yang bertujuan
untuk meningkatkan keterampilan teknis, strategis, fisik, dan mental dalam bermain
bulutangkis. Sebagai olahraga yang melibatkan satu pemain (tunggal) atau dua pasangan
(ganda), bulu tangkis membutuhkan berbagai kemampuan, termasuk kecepatan, kelincahan,
ketepatan, koordinasi tangan-mata, dan keterampilan dalam taktik dan strategi untuk
mengalahkan lawan. Bulu tangkis merupakan salah satu jenis olahraga yang menggunakan
peralatan yang disebut raket dan shuttlecock, dan dimainkan oleh satu pemain (tunggal) atau
dua pemain (ganda) pada setiap tim Abidin & Kristiyandaru, 2022). Berdasarkan beberapa
pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa permainan bulu tangkis adalah bahwa
pembelajaran bulu tangkis merupakan suatu bentuk pendidikan yang sangat komprehensif,
yang tidak hanya melibatkan keterampilan teknis dalam permainan, tetapi juga pengembangan
fisik, mental, dan sosial. Olahraga bulu tangkis membutuhkan penguasaan teknik dasar, seperti
servis, yang memengaruhi jalannya permainan. Teknik servis yang tepat, terutama servis
pendek, memerlukan ketepatan dalam mengontrol kekuatan, arah, dan posisi shuttlecock
untuk sulit dijangkau lawan.

Di dalam pembelajaran terdapat model pembelajaran dimana salah satu model
pembelajaran yang dapat digunakan salah satunya model Project Based Learning (PJBL). Model
Project Based Learning (PJBL) merupakan Pembelajaran berbasis proyek, kemudian model
pembelajaran yang tersebar luas di negara-negara maju seperti Amerika Serikat. Project Based
Learning diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia berarti pembelajaran berbasis proyek
(Citra, 2023). Model pembelajaran berbasis proyek merupakan model pembelajaran yang
melibatkan siswa secara efektif dalam proses pembelajaran dan latihan berpikir kritis dalam
memecahkan masalah, serta siswa dapat bekerja dalam kelompok dan menghasilkan produk
yang bermakna. Model pembelajaran berbasis proyek merupakan model pembelajaran yang
kreatif, dimana pembelajaran lebih berpusat pada siswa (student centered) dan pendidik hanya
sebagai pemicu dan fasilitator dalam pembelajaran, serta siswa diberi kesempatan untuk
bekerja secara mandiri dalam kelompoknya (Dewi, 2024). Berdasarkan hasil observasi di SMK
3 Karawang penulis melihat beberapa siswa yang sedang melakukan pembelajaran
bulutangkis, terdapat siswa yang belum maksimal dalam melakukan teknik servis pendek.
Kemudian dalam proses pembelajaran terdapat beberapa siswa yang dirasa masih perlu harus
di perbaiki dimulai dari peningkatan model pembelajaran yang belum banyak diberikan oleh
guru kepada siswa oleh karena itu terlihat pada waktu di berikan materi teknik servis pendek
daalam pembelajaran materi bulutangkis sehingga perlunya ketertarikan siswa untuk lebih
memahami penguasan materi pembelajaran bulutangkis terhadap teknik servis pendek.

Melihat dari model pmbelajaran yang guru berikan tidak efektif dan tidak kreatif.
Kemudian menyebabkan permasalahan siswa di SMK 3 Karawang siswanya masih merasa
belum maksimal dalam melakukan teknik servis pendek di materi pembelajaran bulutangkis.
Dan guru masih memberikan model pembelajaran yang tidak bervariasi sehingga mengurangi
ketertarikan siswa dalam proses pembelajaran terutama saat melakukan teknik servis pendek.
Oleh karena itu peneliti merasa tertarik untuk mengangkat permasalahan tersebut dengan
melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Project Based Learning (Pjbl) Terhadap
Peningkatan Kemampuan Servis Pendek Dalam Pembelajaran Bulutangkis Pada Siwa Smk 3
Karawang”.

METODE PENELITIAN
Pendekatan dan Metode Penelitian
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1. Pendekatan Penelitian. Pada penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif,
menurut para ahli metodologi penelitian kuantitatif adalah penelitian yang bersifat
inferensal dengan mengambil keputusan berdasarkan hasil uji hipotesis secara statitis
menggunakan data empirik melalui hasil pengumpulan dan pengukuran data. Penelitian
kuantitatif memperhatikan pada pengumpulan dan analisis data dalam bentuk numerik dan
bersifat obyektif. Variabel-variabel penelitian kuantitatif dapat diidentifikasi dan
interkorelasi variabel dapat diukur (Ardiawan et al, 2022). Penelitian kuantitatif
merupakan pendekatan ilmiah yang mengedepankan analisis sistematis terhadap fenomena
dan hubungan kausalitas melalui pengumpulan data terukur yang diolah menggunakan
metode statistik, matematis, atau komputasi. Menurut Sugiyono dalam (Subhaktiyasa,
2024:2721) mendefinisikan metode ini sebagai pendekatan yang berakar pada filsafat
positivisme, di mana penelitian dilakukan terhadap populasi atau sampel yang dipilih secara
random, menggunakan instrumen penelitian untuk pengumpulan data, dan analisis statistik
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Sejalan dengan itu, Menurut Emzir dalam
(Sutisna, 2021:85) menjelaskan bahwa pendekatan kuantitatif mengadopsi paradigma
postpositivist dalam pengembangan ilmu pengetahuan, yang mencakup analisis hubungan
sebab-akibat, reduksi variabel, serta pengujian hipotesis melalui pengukuran yang
membutuhkan data statistik. Sebagaimana dikemukakan Arikunto (2006), karakteristik
utama penelitian kuantitatif terletak pada penggunaan angka yang ekstensif dalam setiap
tahapan penelitian, mulai dari pengumpulan data, interpretasi, hingga penyajian hasil.

2. Metode Penelitian. Menurut Sugiyono (2013:3) metode penelitian adalah cara ilmiah untuk
mendapatkan data demi mencapai tujuan tertentu. Metode penelitian sangat penting karena
melalui metode inilah kita mengumpulkan data, menganalisis informasi, dan menarik
kesimpulan. Dengan memilih metode yang tepat, tujuan penelitian bisa tercapai. Pemilihan
metode pun disesuaikan dengan masalah yang ingin dipecahkan, artinya metode tersebut
harus mampu menghasilkan perubahan positif sesuai tujuan, menggunakan waktu, biaya,
dan tenaga sehemat mungkin dengan hasil maksimal, dan hasil yang diperoleh sesuai dengan
tujuan yang ditetapkan. Dalam penelitian ini, penulis memilih metode eksperimen karena
metode ini melibatkan percobaan untuk mengetahui pengaruh atau efek dari suatu
perlakuan. Dengan menggunakan eksperimen, peneliti dapat mengungkap hubungan sebab-
akibat antara variabel. Seperti dijelaskan oleh Iskandar et al, (2023:13) penelitian
eksperimen merupakan salah satu metode yang paling andal bagi banyak peneliti dalam
mengidentifikasi hubungan sebab-akibat.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Data dan Hasil Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil judul “pengaruh model Project Based Learning
(PJBL) terhadap peningkatan kemampuan servis pendek dalam pembelajaran bulutangkis pada
siswa SMKN 3 karawang”.

Analisis Statistik Deskriptif

Penelitian ini merupakan penelitian ekperimen. Penelitian ini dilakukan dengan adanya
izin dari pihak sekolah, baik dari kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, serta
guru olahraga untuk melakukan penelitian di SMKN 3 Karawang . Sampel pada penelitian ini
menggunakan 36 peserta pembelajaran bulutangkis. Tahap selanjutnya peserta didik
melakukan tes awal atau pretest selanjutnya dilakukan treatment atau perlakuan dan terakhir
pengambilan data posttetst. Setelah data terkumpul dilakukan analisis menggunakan bantuan
dari aplikasi SPSS versi 23.

Serra Resti, dkk. - Universitas Singaperbangsa Karawang 186



Jurnal Pendidikan Amartha

Jurnal Pendidikan Amartha Vol. 4 No. 2 November 2025
P-ISSN: 2964-7916 E-ISSN: 2964-1675

Pretest Deskriptif Statistik

Pretest yaitu test yang dilakukan untuk mengukur kemampuan awal siswa sebelum
diberikan treatment (perlakuan). Tujuan dari diberikan Pretest ini untuk mengetahui
kemampuan awal siswa terkait materi yang akan disampaikan. Dengan mengetahui
kemampuan awal tersebut, maka akan lebih mudah untuk menentukan metode yang akan
diterapkan dalam pembelajaran. Pada penelitian ini data Pretest menggunakan sampel
sebanyak 36 sisa pada kegiatan pembelajaran servis pendek bulutangkis di SMK 3 Karawang
dan data tersebut akan diolah menggunakan SPSS 23 For Windows untuk menentukan atau
menganalisis statistic deskriptif dari data yang diperoleh berikut adalah tabelnya.

Tabel 1. Pretest Servis Pendek

| Statistic | s
PENILAIAN AWAL (PRE-TEST)

N | valid 36

Missing 0
Mean 45.64
Median 45.50

Mode 44
Std. Deviation 3.498
Variance 12.237

Minimum 40

Maximum 54
Sum 1643

Sumber: SPSS Versi 23

Berdasarkan tabel 1 pada hasil desktiptif statistic Pretest servis pendek Pretest nilai rata-
rata (mean) yang diperoleh adalah 45,64, modus 44, varian 12.237 dengan standar deviasi
3.498 Angka ini menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar siswa memiliki minat yang
relatif tinggi, terdapat variasi yang cukup besar di antara mereka. Nilai minimum pretest yang
tercatat adalah 40, sedangkan nilai maksimum adalah 54. Hal ini mengindikasikan adanya
perbedaan besar dalam minat siswa terhadap pembelajaran bulutangkis sebelum diberikan
perlakuan, dengan beberapa siswa memiliki minat yang sangat rendah, sementara yang lain
menunjukkan minat yang lebih tinggi.

Posttest Deskriptif statistik

Posttest merupakan evaluasi atau tes akhir yang dilakukan setelah diberikan perlakuan.
Tujuannya adalah untuk memperoleh Kompetensi akhir, seberapa banyak Siswa menguasai
materi pembelajaran yang sudah disampaikan. Posttest menjadi rangkaian akhir untuk
menutup kegiatan pembelajaran. Siswa dianggap berhasil apabila nilai posttest meningkat.
Pada penelitian posttest menggunakan sampel sebanyak 36 siswa pada kegiatan servis pendek
dalam pembelajaran bulutangkis pada siswa SMK 3 Negeri Karawang dan data tersebut akan
diolah menggunakan SPSS 23 For Windows untuk menentukan atau menganalisis statistic
deskriptif dari data yang diperoleh berikut adalah tabelnya.

Tabel 2. Posttest Servis Pendek

| Statistic | s
PENILAIAN AKHIR (POSTTEST)

N | valid 36

Missing 0
Mean 61.17
Median 61.50
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Mode | 64
Std. Deviation 3.982
Variance 15.857
Minimum 48
Maximum 67
Sum 2202

Sumber: SPSS versi 23

Hasil dari posttest menunjukkan peningkatan yang signifikan, dengan nilai rata-rata
(mean) sebear 61,17 standar deviasi 3,982 modus 64, dan varian 15.857 Angka standar deviasi
yang lebih keil dibandingkan dengan pretest menunjukkan bahwa setelah perlakuan, minat
siswa lebih terkonsentrasi dan lebih homogen. Nilai minimum pada posttest adalah 48,
sedangkan nilai maksimum adalah 67, yang menunjukan bahwa meskipun terdapat variasi,
hampir semua siswa mengalami peningkatan minat. Peningkatan nilai ini menunjukkan bahwa
penggunaan model project based learning terhadap peningkatan kemampuan bulutangkis
efektif dalam meningkatkan minat siswa secara keseluruhan. Dengan kata lain, hasil pretest
dan posttest menunjukkan adanya perubahan yang positif pada minat siswa setelah
menggunakan model project based learning terhadap peningkatan kemampuan bulutangkis.
Pretest mengindikasikan kondisi awal yang beragam, sementara posttest menunjukkan hasil
yang lebih homogen dengan peningkatan minat yang lebih terpusat..

Pengujian Persyaratan Analisis
Data yang sudah terkumpul selanjutnya digunakan untuk pengujian hipotesis. Sebelum
melakukan uji hipotesis terlebih dahulu melakukan uji prasarat yaitu uji:

Uji Normalitas

Langkah selanjutnya yaitu uji normaitas sebagai persyaratan analisis data sebelum
menghitung uji t. Penulis menggunakan uji kenormalan data shaphiro- wilk, dengan menarik
kesimpulan jika nilai signifikansi lenih besar dari 0,05 maka data penelitian berdistribusi
normal. Sebaliknya jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka data penelitian tidak
berdistribusi normal. Untuk lebih lengkapnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 3. Hasil Uji Normalittas
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
Pretest Servis Pendek ,153 36 ,034 ,957 36 ,173
Posttest Servis Pendek| ,141 36 ,069 ,936 36 ,037
a. Lilliefors Significance Correcction

Sumber: SPSS versi 23

Berdasarkan pada tabel 4.3 diatas dapat diketahui bahwa hasil pengujian normalitas
Shapiro-wilk dengan menggunakan SPSS versi 23 sebelum dan sesudah diberikan perlakuan
(treatment). Nilai signifikansi pretest memperoleh 173 dengan nilai n= 36. Dan nilai
signifikansi posttest mendapatkan hasil 0,037 dengan nilai n= 36. Dari hasil uji normalitas yang
dilakukan, dapat dilihat bahwa data posttest tidak berdistribusi normal, baik berdasarkan uji
Kolmogorov-Smirnov maupun uji Shapiro-Wilk, dengan nilai p masing-masing 0,069 dan 0,037.
Oleh karena itu, peniliti melakukan pengalihan pengujian yaitu dengan menggunakan
Pengujian Nonparametrik dengan teknik Uji Wilcoxon, karena uji ini tidak mengharuskan data
tersebut berdistribusi normal. Uji Wilcoxon digunakan sebagai alternatif dari uji t berpasangan
ketika asumsi normalitas tidak terpenuhi. Uji ini tidak bergantung pada asumsi distribusi
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normal dan lebih cocok untuk data yang berskala ordinal atau data interval/rasio yang tidak
berdistribusi normal. Jika nilai Asymp.sig.< 0,05, maka hipotesis dapat diterima artinya tidak
terdapat perbedan, sedangkan jika nilai Asymp.sig. > 0,05, maka hipotesis ditolak artinya
terdapat perbedaan. Uji Wilcoxon membandingkan peringkat median dari dua sampel yang
berkaitan (misalnya, pretest dan posttest) untuk melihat apakah terdapat perbedaan signifikan
di antara keduanya. Setelah mendapatkan hasil pretest dan postest selanjutnya menentukan
rank atau peringkat dari subjek penelitian sebelum diberi perlakuan dan setelah diberi
perlakuan untuk dianalisis dengan memakai uji Wilcoxon Sing Rink Test. Dalam pengujian
hipotesis dibutuhkan syarat dalam analisis data yang diperoleh dengan membandingkan
Asymp Sig (2- tailed ) dengan taraf signifikan (&) yang digunakan dalam penelitian ini adalah
0.05 atau 5%. Dibawah ini syarat pengujian hipotesis. Untuk membuktikan hipotesis bahwa
pengaruh model Project Based Learning (pjbl) terhadap peningkatan kemampuan servis
pendek dalam pembelajaran bulutangkis SMK 3 Karawang, maka digunakan uji analisis
Wilcoxon Sing Rink Test. Hasil perhitungan analisis adalah sebagai berikut:

Tabel 4. Ranks Uji Wilcoxon

Ranks
N Mean Rank | Sum of Ranks
Post Test — pre Test Negative Ranks Oa .00 .00
Positive Ranks 36P 18.50 666.00
Ties Oc
Total 36

a. post Test < pre Test
b. post Test > pre Test
c. post Test = pre Test
Test Statistics?
Post Test - Pre Test
Z -5.235b

Asymp. Sig. (2 tailed) .000

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on negative ranks.

Sumber: SPSS versi 23

Negative Ranks atau selisih (negatif) antara hasil servis pendek untuk PreTest dan
PostTest adalah 0, baik itu pada nilai N, Mean Rank, maupun Sum Rank. Nilai 0 ini menunjukkan
tidak adanya penurunan (pengurangan) dari nilai Pre Test ke nilai Post Test. Positif Ranks atau
selish (positif) antara hasil servis pendek untuk PreTest dan PostTest. Disini terdapat 36 data
positif (N) yang artinya ke 36 sisiwa mengalamai peningkatan hasil belajar servis pendek dari
nilai PreTest ke nilai PostTest. Mean Rank atau rata-rata peningkatan tersebut adalah sebesar
18,50, sedangkan jumlah rangking positif atau Sum of Ranks adalah sebesar 666,00. Ties adalah
kesamaan nilai PreTest dan PostTest, disini nilai Ties adalah 0, sehingga dapat dikatakan bahwa
tidak ada nilai yang sama antara PreTest dan PostTest.

Uji Hipotesis Wilcoxon

Dalam uji hipotesis kita menggunakan output SPSS yang kedua yakni output "Test
Statistics". Namun sebelum kita masuk pada analisis terhadap hasil output di atas, maka
terlebih dulu perlu kita ketahui dasar pengambilan keputusan yang digunakan dalam uji
wilcoxon untuk kita jadikan pegangan atau pedoman. Dasar Pengambilan Keputusan dalam Uji
Wilcoxon: Jika nilai Asymp.Sig. (2-tailed) lebih kecil dari < 0,05, maka Ha diterima. Sebaliknya,
jika nilai Asymp.Sig. (2-tailed) lebih besar dari > 0,05, maka Ha ditolak.
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Tabel 5. Uji Wilcoxon
Test Statistics?
Post Test - Pre Test
Z -5.235b
Asymp. Sig. (2-tailed) .000
a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on negative ranks.

Sumber: SPSS versi 23

Berdasarkan tabel 5 menunjukan hasil analisis uji wilcoxon, yang digunakan untuk
mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest servis
pendek dari kelompok yang sama. Uji ini di pilih karena data posttest tidak berdistribusi
normal. Dengan bantuan software SPSS versi 23 diketahui bahwa nilai Z adalah -5,235, nilai Z
ini menunjukan arah dan kekuatan perbedaan. Tanda negatif menunjukan bahwa nilai posttest
cenderung lebih tinggi dibanding pretest, karena perhitungan didasarkan pada perbedan
posttest - pretest ( dan banyak selisih yang negatif, yaitu posttest lebih besar dari pretest ).
Sedangkan nilai Asymp.sig.(2 -tailed) bernilai 0,000. Karena nilai 0,000 lebih kecil < dari 0,05,
maka dapat disimpulkan bahwa "hipotesis diterima”. Artinya Terdapat perbedaan dari hasil
servis pendek antara pretest dan posttest. Sehingga dapat disimpulkan bahwa” ada pengaruh
model Project Based Learning (pjbl) terhadap peningkatan kemampuan servis pendek dalam
pembelajaran bulutangkis SMK 3 Karawang”.

Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Project Based
Learning (PJBL) terhadap peningkatan kemampuan teknik servis pendek dalam permainan
bulutangkis pada siswa kelas X SMKN 3 Karawang. Berdasarkan hasil pretest yang telah
dilakukan terhadap 36 siswa kelas X TK] SMKN 3 Karawang, menunjukkan rata-rata nilai
sebesar 45,64. Nilai ini menggambarkan bahwa secara umum, kemampuan teknik servis
pendek siswa masih berada pada kategori kurang, yang juga diperkuat dengan hasil observasi
awal di lapangan, dimana ditemukan banyak siswa belum mampu melakukan teknik servis
pendek dengan benar dan konsisten. Hal ini menjadi indikator bahwa diperlukan pendekatan
pembelajaran yang lebih inovatif, kolaboratif, dan berorientasi pada pengalaman nyata siswa.
Hal ini sesuai dengan pendapat Viera Valencia & Garcia (2019) yang menyebut bahwa
penguasaan teknik servis pendek memerlukan pembelajaran yang konsisten dan pemahaman
tentang posisi serta kontrol pukulan. Setelah dilakukan penerapan model Project Based
Learning (PJBL) selama beberapa pertemuan, siswa mengikuti rangkaian kegiatan
pembelajaran berbasis proyek yang terdiri dari penentuan proyek, perancangan langkah-
langkah, penyusunan jadwal, penyelesaian proyek, hingga presentasi hasil. Melalui tahapan ini,
siswa dituntut untuk aktif dalam memahami, mempraktikkan, serta mempresentasikan
kemampuan mereka dalam melakukan teknik servis pendek

Model ini tidak hanya mendorong siswa untuk berlatih secara fisik, tetapi juga mengasah
keterampilan berpikir kritis, kerja sama tim, komunikasi, serta tanggung jawab terhadap
proses dan hasil belajar. Teknik servis pendek yang semula banyak dilakukan dengan tidak
akurat dan terlalu tinggi, setelah pembelajaran proyek menjadi lebih terkontrol dan efektif,
karena siswa harus mengevaluasi sendiri melalui video yang mereka buat. Sehingga hasil
posttest yang dilakukan setelah perlakuan menunjukkan rata- rata nilai sebesar 61,17.
Kenaikan nilai ini membuktikan adanya peningkatan yang cukup signifikan dalam kemampuan
teknik servis pendek siswa. Peningkatan tersebut menandakan bahwa terdapat pengaruh
positif dari penerapan model PJBL terhadap peningkatan kemampuan teknik servis pendek
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dalam permainan bulutangkis. Sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Triani
Lailatunnahar (2021:186), bahwa pembelajaran PJBL merupakan suatu model pembelajaran
yang berpusat pada siswa untuk melakukan proyek mendalam terhadap suatu topik dapat
secara konstruktif memperdalam pembelajarannya terhadap masalah dan pertanyaan yang
bermakna, nyata, dan relevan. Setelah melakukan uji normalitas, hasilnya menunjukkan bahwa
data pretest dan posttest ternyata tidak berdistribusi normal baik berdasarkan uji Kolmogorov-
Smirnov maupun uji Shapiro-Wilk, dengan nilai p masing-masing 0,069 dan 0,037. Oleh karena
itu, peniliti melakukan pengalihan pengujian yaitu dengan menggunakan Pengujian
Nonparametrik dengan teknik Uji Wilcoxon, karena uji ini tidak mengharuskan data tersebut
berdistribusi normal.

Setelah dilakukannya uji wilcoxon Pada data yang dimiliki, dan diperoleh nilai yang
signifikansi = dapat diketahui bahwa Asymp.sig.(2 -tailed) bernilai 0,000. Karena nilai 0,000
lebih kecil < dari 0,05, maka dari itu terdapat pengaruh yang signifikan antara rata-rata nilai
sebelum perlakuan dengan rata-rata nilai sesudah perlakuan. Melalui pendekatan ini, siswa
tidak hanya sekadar menerima pembelajaran dari guru, tetapi secara aktif membangun
pemahaman mereka melalui pembelajaran berbasis proyek. Kegiatan proyek seperti kegiatan
siswa membuat video teknik servis pendek mendorong mereka untuk berlatih secara berulang
dan reflektif terhadap teknik yang digunakan, sehingga terjadi perbaikan keterampilan secara
signifikan. Hasil ini sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa
model pembelajaran P]JBL efektif dalam meningkatkan kemampuan psikomotorik siswa,
termasuk dalam konteks olahraga. Penelitian oleh (I Gusti Made et al.,, 2022) membuktikan
bahwa P]BL meningkatkan hasil belajar teknik dasar passing dalam sepak bola, baik dari aspek
kognitif, afektif, maupun psikomotor. Meski dengan konteks berbeda, temuan tersebut
memberikan landasan kuat bahwa P]BL efektif untuk meningkatkan keterampilan motorik
dasar siswa.

Hal serupa juga diungkapkan oleh penelitian Sumardi et al., (2015) yang menunjukkan
bahwa pembelajaran mandiri siswa juga meningkatkan hasil belajar servis pendek. Ini
menguatkan bahwa ketika siswa diberikan otonomi dalam pembelajaran (baik melalui proyek
atau mandiri), dapat meningkat keterampilan siswsa secara signifikan. Didukung dengan
penelitian oleh Setiawan et al, (2024) yang menemukan bahwa adanya peningkatan dari
pengaruh sebelum dilakukannya perlakuan dan sesudah diberikannya perlakuan model
Teaching Games for Understanding yang meningkatkan kemampuan servis pendek pada siswa
SMP. Meskipun menggunakan model yang berbeda, namun prinsip keterlibatan aktif dan
kontekstualitas sama-sama diterapkan. Dengan demikian, hasil penelitian ini relevan dan
konsisten dengan penelitian-penelitian terdahulu, khususnya yang menekankan pembelajaran
aktif, kolaboratif, dan berbasis proyek. Kelebihan dari penggunaan model PJBL dalam
penelitian ini adalah mampu mendorong Kketerlibatan aktif siswa, memberikan ruang
kreativitas, dan menumbuhkan tanggung jawab individu maupun kelompok. Pembelajaran
tidak lagi bersifat satu arah, tetapi menjadi kolaboratif dan kontekstual. Seperti yang telah
dikemukakan oleh Fauzi et al, (2019) yang menyatakan bahwa Project Based Learning
merupakan pembelajaran yang menekankan pada aktivitas siswa dalam belajar memecahkan
berbagai masalah “open-ended” dan dapat menerapkan pengetahuannya untuk mengerjakan
proyek-proyek guna menciptakan “produk autentik” tertentu. Manfaat model pembelajaran
Project Based Learning sangat baik untuk membantu mengembangkan rasa percaya diri siswa,
meningkatkan kemampuan memecahkan masalah dan membiasakan siswa dalam
meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS). Dengan demikian, hasil penelitian
ini mendukung dan memperkuat temuan- temuan tersebut. Menurut Anggarini & Wulandari
(2021), Project Based Learning memiliki potensi besar dalam menciptakan pengalaman belajar
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yang lebih menarik dan bermakna, serta dapat meningkatkan kinerja ilmiah siswa dalam
pembelajaran. Sehingga peran guru sebagai fasilitator dan mediator dapat terpenuhi dengan
baik. Berdasarkan hasil penelitian, teori, dan kajian penelitian terdahulu, dapat disimpulkan
bahwa model Project Based Learning (PJBL) efektif meningkatkan kemampuan teknik servis
pendek siswa dalam pembelajaran bulutangkis. Proses pembelajaran yang menekankan
praktik langsung, kolaborasi, dan produk nyata memberikan pengalaman bermakna yang
meningkatkan keterampilan kognitif,

afektif, dan psikomotor siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh model
pembelajaran Project Based Learning (PJBL) terhadap peningkatan kemampuan servis pendek
dalam pembelajaran bulutangkis pada siswa SMK Negeri 3 Karawang, diperoleh beberapa
temuan penting. Melalui penerapan model P]BL selama 8 kali pertemuan, data menunjukkan
bahwa terdapat peningkatan yang signifikan antara nilai rata-rata pretest dan posttest. Hal ini
dibuktikan engan adanya kenaikan nilai rata-rata dari pretest sebesar 45,64 menjadi 61,17
pada posttest. Selain itu, hasil uji paired sample t-test menunjukkan nilai signifikansi sebesar
0,000 (p < 0,05), yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah
perlakuan. Model P]BL terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan teknik servis pendek
karena proses pembelajaran yang berbasis proyek mendorong siswa untuk aktif, berpikir
kritis, bekerja sama, serta merefleksikan praktik mereka melalui produk nyata berupa video.
Siswa belajar melalui pengalaman langsung yang lebih bermakna dan kontekstual. Penelitian
ini sejalan dengan teori dan hasil penelitian terdahulu, yang menyatakan bahwa model
pembelajaran PJBL merupakan pendekatan yang efektif dalam pembelajaran olahraga
khususnya pada keterampilan teknik dasar seperti servis pendek bulutangkis. Penelitian ini
juga memberikan kontribusi bagi dunia pendidikan jasmani, khususnya dalam pengembangan
model pembelajaran yang inovatif dan relevan dengan kebutuhan zaman. Dengan demikian,
model pembelajatan PJBL dapat menjadi salah satu strategi efektif untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran, tidak hanya dalam aspek kognitif, tetapi juga dalam aspek afektif dan
psikomotor. Penelitian ini dapat dijadikan rujukan oleh guru, pelatih, maupun peneliti lain
dalam merancang pembelajaran olahraga yang lebih adaptif, kreatif, dan berdampak nyata
terhadap kemampuan peserta didik.
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